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-Ali bin Abi Thalib- 
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ABSTRAKSI 

Nama : M. RIZKI ADHI MAHENDRA 

NIM :  202110110311356 

Judul   :  ANALISIS YURIDIS SANKSI PIDANA KEKERASAN FISIK 

TERHADAP ANAK  (STUDI PERBANDINGAN UNDANG – 

UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2004 TENTANG 

PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM RUMAH 

TANGGA DAN UNDANG – UNDANG NOMOR 35 TAHUN 

2014 TENTANG PERUBAHAN ATAS UNDANG – 

UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2002 TENTANG 

PERLINDUNGAN ANAK) 

Pembimbing :  1. Sumali, S.H., M.Hum 

  2. Muhammad Luthfi, S.H., S. Sy., M.H. 

Anak merupakan subjek hukum yang harus memperoleh perlindungan dari segala 

bentuk kekerasan, termasuk kekerasan fisik. Namun, dalam praktiknya, kekerasan 

fisik terhadap anak masih kerap terjadi, bahkan dalam lingkungan rumah tangga. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap anak masih 

menghadapi tantangan, khususnya dalam penerapan sanksi pidana terhadap pelaku. 

Dalam hukum positif Indonesia, pengaturan mengenai kekerasan fisik terhadap 

anak dapat ditemukan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga dan Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak. Keberadaan dua pengaturan tersebut menimbulkan 

kebutuhan untuk mengkaji persamaan, perbedaan, dan relevansi penerapannya 

terhadap tindak kekerasan fisik terhadap anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaturan sanksi pidana terhadap kekerasan fisik terhadap anak 

dalam kedua undang-undang tersebut serta mengetahui perbedaan sanksi pidana 

yang diatur di dalamnya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 

perbandingan. Bahan hukum diperoleh melalui studi kepustakaan yang meliputi 

peraturan perundang-undangan, buku, jurnal, dan sumber hukum lain yang relevan, 

kemudian dianalisis secara preskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 

undang-undang sama-sama memberikan dasar hukum untuk menindak pelaku 

kekerasan fisik terhadap anak, tetapi memiliki perbedaan dalam ruang lingkup 

pengaturan, berat ringannya sanksi, dan bentuk pemberatan pidana. Undang-

Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga mengatur kekerasan fisik 

dalam lingkup rumah tangga secara umum, sehingga anak diposisikan sebagai 

bagian dari anggota rumah tangga. Sementara itu, Undang-Undang Perlindungan 

Anak secara khusus menempatkan anak sebagai subjek yang memperoleh 

perlindungan khusus. Dari segi sanksi, Undang-Undang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga memiliki ancaman pidana penjara dasar yang lebih tinggi, 

sedangkan Undang-Undang Perlindungan Anak memiliki pengaturan sanksi yang 

lebih sistematis, denda yang lebih besar, serta pemberatan pidana apabila pelaku 
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adalah orang tua. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Undang-Undang 

Perlindungan Anak lebih spesifik dan lebih relevan untuk diterapkan dalam kasus 

kekerasan fisik terhadap anak, sedangkan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga tetap penting sebagai dasar hukum dalam konteks kekerasan 

yang terjadi dalam lingkungan rumah tangga. 

Kata Kunci: sanksi pidana, kekerasan fisik terhadap anak, UU PKDRT, UU 

Perlindungan Anak, perlindungan hukum. 
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ABSTRACT 

Name : M. RIZKI ADHI MAHENDRA 

NIM :  202110110311356 

Title   :  ANALISIS YURIDIS SANKSI PIDANA KEKERASAN FISIK 

TERHADAP ANAK  (STUDI PERBANDINGAN UNDANG – 

UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2004 TENTANG 

PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM RUMAH 

TANGGA DAN UNDANG – UNDANG NOMOR 35 TAHUN 

2014 TENTANG PERUBAHAN ATAS UNDANG – 

UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2002 TENTANG 

PERLINDUNGAN ANAK) 

Mentor :  1. Sumali, S.H., M.Hum 

  2. Muhammad Luthfi, S.H., S. Sy., M.H. 

 

Children are legal subjects who must be protected from all forms of violence, 

including physical violence. However, in practice, physical violence against 

children still frequently occurs, even within the household environment. This 

condition indicates that legal protection for children still faces challenges, 

particularly in the application of criminal sanctions against perpetrators. In 

Indonesian positive law, the regulation of physical violence against children can be 

found in Law Number 23 of 2004 concerning the Elimination of Domestic Violence 

and Law Number 35 of 2014 concerning the Amendment to Law Number 23 of 

2002 concerning Child Protection. The existence of these two regulations creates 

the need to examine their similarities, differences, and relevance in their application 

to acts of physical violence against children. This study aims to analyze the 

regulation of criminal sanctions for physical violence against children under both 

laws and to identify the differences in the criminal sanctions provided therein. This 

research employs a normative legal method with a statutory approach and a 

comparative approach. Legal materials were obtained through library research, 

including legislation, books, journals, and other relevant legal sources, and were 

then analyzed prescriptively. The results of the study show that both laws provide 

a legal basis for prosecuting perpetrators of physical violence against children, but 

they differ in terms of regulatory scope, severity of sanctions, and forms of sentence 

enhancement. The Law on the Elimination of Domestic Violence regulates physical 

violence within the general scope of the household, thereby positioning children as 

part of household members. Meanwhile, the Child Protection Law specifically 

places children as subjects entitled to special protection. In terms of sanctions, the 

Law on the Elimination of Domestic Violence provides a higher basic term of 

imprisonment, whereas the Child Protection Law provides a more systematic 

sanction framework, higher fines, and sentence enhancement when the perpetrator 

is a parent. Thus, it can be concluded that the Child Protection Law is more specific 
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and more relevant to be applied in cases of physical violence against children, while 

the Law on the Elimination of Domestic Violence remains important as a legal basis 

in the context of violence occurring within the household. 

Keywords: Criminal Sanctions, Physical Violence Against Children, Domestic 

Violence Law, Child Protection Law, Legal Protection. 
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2026, Pukul 08.10 WIB 

Tri Jata Ayu Pramesti, S.H, 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/langkah-hukum-yang-

dapat-ditempuh-anak-korban-kekerasan, di akses pada 20 Januari 

2026 

POSKOTAONLINE, https://poskota.co/hukum-kriminal/dianiaya-ibu-

kandung-dan-ayah-tiri-sejak-2024-bocah-6-tahun-alami-luka-

sekujur-tubuh-dan-tulang-rusuk-patah/, diakses pada 25 Januari 

2026, Pukul 07.40 WIB 

Kompas TV, https://www.youtube.com/watch?v=SbEAr7OzaPo&t=1s, 

diakses pada 25 Januari 2026, Pukul 07.42 WIB 
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